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ABSTRAK 
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Universitas Muhammadiah Sumatera Utara 

Jl. Kapten Muchtar Basri No.3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238 

Email : dahniarletta@gmail.com 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

literasi keuangan dan financial technology terhadap pengelolaan keuangan pada 

pelaku UMKM di Marelan baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang ada 

di kecamatan Medan Marelan. Sampel dalam penelitian ini menggunakan simple 

ramdom sampling berjumlah 50 pelaku UMKM yang bergerak di bidang kuliner. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan penyebaran angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji hipotesis (uji t dan uji F), dan koefisien determinasi. Pengolahan 

data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS (Statistic Package For the 

Social Sciens) versi 24.00. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa literasi 

keuangan dan financial technology secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di Marelan. 

 

Kata Kunci : Literasi keuangan, Financial Technology, Pengelolaan 

Keuangan 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FINANCIAL LITERATURE AND FINANCIAL 

TECHNOLOGY ON FINANCIAL MANAGEMENT ON MSME  

ACTIVITIES IN MARELAN 

 
 

DAHNIYAR LETTA SARI 

 
 

Faculty of Economics and Business 

Muhammadiyah University of North Sumatra 

Jl. Captain Muchtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 20238 

Email : dahniarletta@gmail.com 

 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of financial 

literacy and financial technology on financial management of MSME actors in 

Marelan, either partially or simultaneously. The research method used in this study 

is a qualitative method using an associative approach. The population in this study 

were MSME actors in the Medan Marelan sub-district. The sample in this study 

using simple random sampling amounted to 50 SMEs engaged in the culinary field. 

Data collection techniques in this study used observation, interviews and 

questionnaires. The data analysis technique in this study used hypothesis testing (t 

test and F test), and the coefficient of determination. Data processing in this study 

using SPSS (Statistical Package For the Social Sciences) version 24.00 software. 

The results of this study prove that financial literacy and financial technology 

together have a significant effect on financial management for MSME actors in 

Marelan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

 Perkembangan dunia usaha semakin cepat seiring kebutuhan masyarakat 

yang semakin meningkat. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan 

sektor usaha yang menghasilkan berbagai macam produk dan jasa serta memiliki 

peran penting dalam menciptakan lapangan usaha sebagai jalan keluar dalam 

menanggulangi masalah pengangguran (Ardila et al., 2020). 

 UMKM memiliki peran signifikan dalam perekonomian negara 

berkembang. Sebanyak 90 persen dari entitas bisnis adalah UMKM yang 

kontribusinya pada penyerapan tenaga kerja global mencapai 50 persen. Selain itu, 

usaha kecil dan menengah formal berkontribusi terhadap 40 persen produk 

domestik bruto (PDB) di negara berkembang. Peran tersebut menjadi dasar 

pemerintah Indonesia memperkuat komitmennya dalam mengembangkan UMKM 

yang dituangkan dalam strategi utama Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJM) (Bank Dunia, 2020). 

UMKM merupakan salah satu kegiatan yang banyak memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan perekonomian Indonesia. Kelompok usaha yang 

paling besar dan terbukti tahan terhadap berbagai goncangan krisis ekonomi. 

Meskipun tidak sedikit pelaku usaha yang gulung tikar akibat kurangnya 

pemahaman akan pentingnya literasi keuangan dalam pengelolaan keuangan usaha 

pelaku UMKM. Perkembangan usaha yang signifikan menuntut pelaku UMKM 

yang sudah ada untuk tetap bertahan agar mampu bersaing dengan pelaku UMKM 

yang akan bermunculan dimasa kini dan di masa yang mendatang (Eka Putri,2020).  

 Perberdayaan dan pengembangan yang berkelanjutan perlu dilakukan agar 

UMKM tidak hanya tumbuh dalam jumlah tetapi juga berkembang dalam kualitas 
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dan daya saing produknya. Sejalan dengan hal ini, teknologi dalam bidang 

keuangan atau diistilahkan dengan financial technology (fintech) juga mengalami 

perkembangan yang pesat (Ahmad & Nasution, 2022) 

 Pemerintah telah lama menggulirkan program pemberdayaan atau 

pengembangan UMKM. program tersebut dilaksanakan berbagai 

kementerian/lembaga dengan beberapa area fokus, yakni meningkatkan akses ke 

pasar, meningkatkan akses ke jasa layanan keuangan, meningkatkan kualitas SDM 

melalui pelatihan kompetensi dan pendampingan, serta memperbaiki kebijakan 

untuk menciptakan ekosistem usaha yang kondusif seperti kemudahan perizinan 

(Ardila et al., 2021). 

 Dan fokus utama saya dalam penelitian ini yaitu pemberdayaan UMKM 

tentang meningkatkan akses ke jasa layanan keuangan seperti financial technology 

(fintech). Kehadiran teknologi finansial sangat membantu masyarakat dalam 

mengakses produk-produk keuangan dan mempermudah melakukan transaksi 

keuangan dengan sentuhan teknologi di tangan (Putri & Christina, 2021). 

Dengan fintech diharapkan dapat menghemat waktu, pikiran, tenaga dan biaya. 

Penerapan teknologi dalam layanan keuangan sangat membantu masyarakat dalam 

bertransaksi, sehingga masyarakat yang belum bisa mengakses layanan keuangan 

dapat memanfaatkan financial technology (Azhari, 2021). 

 Adapun cara untuk meningkatkan kinerja keuangan UMKM salah satunya 

dengan memanfaatkan teknologi. Dalam kurun waktu terakhir ini teknologi 

semakin berkembang pesat. Perkembangan teknologi telah banyak mempengaruhi 

gaya hidup saat ini, seperti pengembangan bisnis berbasis teknologi (Ardila et al., 

2020). 

 Perkembangan  teknologi masa kini bukan lagi hal yang dianggap asing oleh 

masyarakat Indonesia. Perkembangan teknologi yang terjadi saat ini mengalami 
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perkembangan yang pesat yang akan memberikan kemudahan dalam mengakses 

suatu informasi serta kemudahan dalam mengelola sumber dayanya secara efektif 

dan efisien (Gumelar et al, 2020). 

 Layanan financial technology seperti penggunaan payment channel 

merupakan layanan fintech yang sering digunakan oleh beberapa pelaku UMKM 

yang memberikan layanan elektronik sebagai alat pembayaran, sistem ini juga 

secara otomatis akan memberikan kemudahan dalam pengecekan pembayaran yang 

terjadi pada transaksi-transaksi jual beli pada pelaku UMKM. Layanan perbankan 

juga dimanfaatkan pelaku UMKM seperti ATM, internet banking, mobile banking 

yang memudahkan kegiatan transaksi untuk pembeli (Mujiatun et al, 2022). 

 Di Indonesia, era digital ditandai dengan meningkatnya penggunaan internet 

oleh masyarakat. Menurut data tahun 2020 dari Global Digital Report Data, jumlah 

pengguna internet di Indonesia telah mencapai 175,4 juta orang, atau lebih dari 64% 

masyarakat Indonesia dapat mengakses Internet. Oleh karena itu, saat ini aktivitas 

masyarakat modern cenderung menggunakan teknologi lebih intensif untuk 

memenuhi kebutuhannya (Marpaung et al., 2021) 

 Perkembangan internet yang pesat telah melahirkan inovasi-inovasi 

khususnya dalam financial technology yang akan memenuhi kebutuhan masyarakat 

baik itu dalam pemberian akses layanan finansial serta pemrosesan transaksi. 

Fintech merupakan istilah yang populer dalam beberapa tahun terakhir ini ( Ika et 

al., 2021). 

 Ketika seseorang mendengar istilah fintech, maka yang terlintas dalam 

pikirannya adalah segala kemudahan dan kecepatan dalam transaksi keuangan, 

seperti kemudahan dan kecepatan dalam pembayaran, peminjaman, pengiriman, 

dan sebagainya. Teknologi yang berkembang pesat dalam sektor keuangan 

menyebabkan banyak start up perusahaan yang bergerak di bidang financial 
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technology (Kesuma, 2019). 

 Kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM bukan hanya dari eksternal saja 

tapi dari internal pribadi pelaku UMKM itu sendiri, yaitu kurangnya pemahaman 

akan literasi keuangan. Seorang pelaku bisnis harus memiliki kemampuan dalam 

merencanakan, melaksanakan serta mengawasi pelaksanaan pengelolaan keuangan 

dalam usahanya. Masyarakat tidak hanya memahami lembaga jasa keuangan, 

produk dan jasa keuangan, tetapi juga dapat mengubah atau meningkatkan perilaku 

masyarakat dalam pengelolaan keuangan, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahterannya (Anisyah et al., 2021). 

 UMKM yang tidak berbekal pengetahuan berwirausaha, manajemen usaha 

dan pengelolaan keuangan akan mengalami perkembangan yang lambat. 

Pengelolaan keuangan menjadi salah satu masalah utama dalam UMKM karena jika 

pengelolaan keuangan dalam UMKM tidak berjalan dengan baik maka akan 

menghambat kinerja dan mendapatkan akses pembiayaan (Ardila & Christiana, 

2020). 

 Literasi keuangan menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

Nomor 76/POJK/07/206 Literasi keuangan sebagai pengetahuan, keterampilan dan 

keyakinan yang dapat mempengaruhi sikap serta perilaku untuk meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai 

kesejahteraan. Dengan adanya literasi keuangan yang baik maka dapat 

meminimalkan terjadinya keputusan yang salah terhadap isu ekonomi dan 

keuangan yang muncul (Dahrani et al., 2022). 

 Pada kenyataannya peningkatan UMKM masih perlu dilakukan agar dapat 

meningkatkan kualitas maupun kuantitas UMKM. Individu membutuhkan 

pengetahuan keuangan dasar dan skill untuk mengelola sumber daya keuangan 

secara efektif demi kesejahteraan hidupnya. Kebutuhan individu yang semakin 
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kompleks menuntut masyarakat untuk memiliki financial literacy (melek huruf) 

tidak terbatas pada bahasa saja, tetapi juga berlaku untuk pengetahuan topik tertentu  

atau jenis pengetahuan tertentu (Gunawan et al, 2019). 

 Pada penelitian ini objek yang saya jadikan objek penelitian ini adalah 

pelaku UMKM yang berada diwilayah Kecamatan Medan Marelan. Adapun jumlah 

UMKM yang tercatat di kantor camat marelan pada april 2022 berjumlah 2408 

UMKM dari berbagai sektor. Wawancara atau survey awal yang terkait dengan 

literasi keuangan dan financial technology terhadap pengelolaan keuanan UMKM 

telah dilaksanakan untuk 20 UMKM pada sektor makanan yang terdaftar di kantor 

Camat Medan Marelan. Alasan memilih objek penelitian tersebut dikarenakan 

semakin banyaknya UMKM yang berdiri di Kecamatan Medan Marelan dan 

banyak memberikan kontribusi bagi perekonomian masyarakat dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan. Hasil wawancara dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 1.1 

Hasil Wawancara para pelaku UMKM 

 

Keterangan Sektor Perdagangan 

(30 UMKM) 

Jenis 

Usaha 

Alamat 

Pengetahuan tentang 

keuangan 

30 UMKM Sangat penting Makanan Jl. Marelan 

Pemahaman tentang 

pengelolaan 

keuangan 

5 UMKM Paham Makanan Jl. Marelan 

25 UMKM Tidak paham Makanan Jl. Marelan 

Pengetahuan tentang 

Lembaga Jasa 

Keuangan 

20 UMKM Cukup 

Memahami 

Makanan Jl. Marelan 

 
10 UMKM 

Kurang 

Memahami 

Makanan Jl. Marelan 
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Keterangan Sektor Perdagangan 

(30 UMKM) 

Jenis 

Usaha 

Alamat 

Pengetahuan tentang 

produk dan layanan 

Lembaga Jasa Keuangan 

terkait fitur, manfaat, 

resiko, hak dan kewajiban 

konsumen, dll 

6 UMKM Cukup 

Memahami 

Makanan Jl. Marelan 

24 UMKM Tidak paham Makanan Jl. Marelan 

Pentingnya perencanaan 

keuangan 

10 UMKM Kurang 

memahami 

Makanan Jl. Marelan 

20 UMKM Tidak paham   

Pengetahuan Pemasukan 

dan Pengeluaran 

21 UMKM Paham Makanan Jl. Marelan 

9 UMKM Kurang 

Memahami 

Makanan Jl. Marelan 

 

 Sumber : Kantor Camat Marelan 

 Dari tabel diatas menunjukkan UMKM yang berada di Kecamatan Medan 

Marelan bahwa rendahnya literasi atau pemahaman keuangan dan masih banyak 

pelaku UMKM yang masih belum melek dengan teknologi dalam menjalankan dan 

mengelola keuangan usahanya. Saat ini kondisi UMKM masih banyak memiliki 

keterbatasan dengan berbagai permasalahan. Namun, pada dasarnya permasalahan 

yang ada terletak pada keterbatasan yang dimiliki oleh Sumber Daya Manusia yaitu 

dari para pelaku UMKM itu sendiri. 

 Oleh karena itu, dibutuhkannya upaya-upaya yang strategis guna untuk 

meningkatkan kinerja dalam keberlangsungan UMKM dan kesejahteraan 

masyakat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memperkaya 

pengetahuan atas literasi keuangan dan financial technology para pelaku UMKM 

sehingga pengelolaan keuangan dapat dipertanggungjawabkan dengan menerapkan 

kaidah-kaidah akuntansi yang baik dan di zaman serba teknologi semakin banyak 

produk-produk lembaga keuangan dalam memudahkan pelaku usaha. Literasi 
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keuangan merupakan faktor penting untuk dikuasai oleh para pelaku UMKM, 

karena pemahaman yang dimiliki pelaku UMKM menjadi penentu dalam 

keberhasilan usaha salah satunya dalam pengelolaan keuangan (Marpaung et al., 

2021). 

 Beberapa uraian tersebut menarik peneliti untuk meneliti lebih jauh tentang 

sejauh mana pelaku UMKM memahami dan menerapkan literasi keuangan dan 

finansial teknologi terhadap pelaku UMKM yang ada di kecamatan Medan 

Marelan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

:"Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Technology (Fintech)) terhadap 

pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di Marelan". 

1.1 Identifikasi Masalah 

 

 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah UMKM setiap tahunnya yang semakin bertambah dapat 

memulihkan perekonomian negara. 

2. Tingkat literasi keuangan UMKM masih tergolong rendah karena masih 

banyak pelaku UMKM yang belum memiliki pengetahuan tentang 

pengelolaan keuangan. 

3. Saat ini warga sudah banyak bergeser ke financial technology sebab 

masyarakat menginginkan aktivitas sehari-hari yang mudah dan efisien. 

1.2 Batasan Masalah 

 Penulis membatasi masalah dalam penelitian ini pada variabel literasi 

keuangan dan financial teknology. Objek penelitian dibatasi pada Usaha Mikro 

Kecil & Menengah (UMKM) yang berada di Kecamatan Medan Marelan. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan di atas, yang menjadi rumusan 
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masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan 

pada pelaku Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) di Kecamatan 

Medan Marelan? 

2. Apakah ada Pengaruh financial technology (fintech) terhadap Pengelolaan 

Keuangan pada pelaku Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) di 

Kecamatan Medan Marelan? 

3. Apakah ada Pengaruh Literasi Keuangan dan financial technology (fintech) 

terhadap Pengelolaan Keuangan pada pelaku Usaha Mikro Kecil & 

Menengah (UMKM) di Kecamatan Medan Marelan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Pengelolaan Keuangan pada pelaku Usaha Mikro Kecil & Menengah 

(UMKM) di Kecamatan Medan Marelan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh financial technology 

(fintech) terhadap Pengelolaan Keuangan pada pelaku Usaha      Mikro Kecil 

& Menengah (UMKM) di Kecamatan Medan Marelan. 

3. Untuk mengetahui dan mengalisis Pengaruh Literasi Keuangan & financial 

technology terhadap Pengelolaan Keuangan pada pelaku Usaha Mikro Kecil 

& Menengah (UMKM) di Kecamatan Medan Marelan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi 
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referensi ilmu yang berkaitan dengan literasi keuangan dan financial 

technology (fintech) terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku Usaha 

Mikro Kecil & Menengah (UMKM). 

b. Manfaat Praktis 

 Meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang literasi keuangan dan 

financial technology terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku Usaha 

Mikro Kecil & Menengah(UMKM)
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BAB 2  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 
 

2.1.1 Pengelolaan Keuangan 
 

2.1.1.1 Pengertian Pengelolaan Keuangan 

 

 Pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian kegiatan keuangan seperti 

pengadaan dan pemanfaatan dana usaha. Secara harfiah keuangan (manajemen 

keuangan) berasal dari kata manajemen yang memiliki arti mengelola dan keuangan 

yang berarti hal-hal yang berhubungan dengan uang seperti pembiayaan, investasi 

dan modal (Khadijah & Purba, 2021). 

 Pengelolaan keuangan usaha mikro sangat penting dilakukan dalam usaha 

yang dilakukan karena berkaitan dengan keberlangsungan usaha secara 

berkelanjutan karena kebanyakan usaha mikro tidak memiliki laporan keuangan 

yang memadai sehingga sulit mengetahui pendapatan dan pengeluaran usahanya 

apalgi keuangan yang ada tidak ada pemisahan antara keuangan untuk usaha dan 

keuangan keluarga. Usaha yang dijalankan dari waktu ke waktu tidak mengalami 

perkembangan dan berjalan apa adanya (Nasution et al., 2017). 

2.1.1.2 Manfaat Pengelolaan Keuangan 
 

 Adapun manfaat pengelolaan keuangan menurut (Fatwitawati, 2018) adalah 

 

sbb: 

 

1. Dapat mengetahui kinerja keuangan perusahaan 

 

2. Dapat mengetahui, memilah, dan membedakan harta perusahaan dan 

harta                                     pemilik. 

3. Dapat mengetahui posisi dana baik sumber maupun penggunaannya 
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4. Dapat membuat anggaran yang tepat 

5. Dapat menghitung pajak 

6. Dapat mengetahui aliran uang tunai selama periode tertentu. 

 

 Sedangkan menurut (Rozi et al., 2022) adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai media komunikasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

untuk menilai kinerja suatu usaha pada suatu periode 

2. Sebagai alternatif terbaik yang dipertimbangkan di  bawah kondisi 

ketidakpastian 

3. Sebagai alat pengendalian atau pengontrolan keuangan 
 

4. Sebagai alat evaluasi 

 

5. Sebagai alat untuk menyusun perencanaan usaha di masa depan. 

 

2.1.1.3 Faktor Pengelolaan Keuangan 

 

 Kemampuan mengelola keuangan dengan baik akan mampu mencukupi 

kebutuhan sehari-hari dan menyisihkan sebagian uang untuk menabung untuk 

mencukupi kebutuhan di masa yang akan datang. Adapun faktor pengelolaan 

keuangan menurut (Novianti, 2021) adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan keuangan yang dimiliki pelaku UMKM 
 

2. Sikap keuangan yang dimiliki pelaku UMKM 

 

3. Variabel pengalaman keuangan 

 

4. Tingkat pendidikan pelaku UMKM 

 

5. Kepribadian pelaku UMKM. 

 

 Sedangkan menurut (Nur’aidawati et al., 2021) faktor pengelolaan 

keuangan yaitu: 

1. Pelatihan akuntansi 

 

2. Tingkat pendidikan yang rendah. 
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2.1.1.4 Indikator Pengelolaan Keuangan 

 

 Adapun indikator pengelolan keuangan menurut (Rumbianingrum & 

Wijayangka, 2018) adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan anggaran 
 

2. Pencatatan anggaran 

 

3. Pelaporan anggaran 

 

4. Pengendalian anggaran. 

 

2.1.2 Literasi Keuangan 

 

2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan 

 

 Literasi keuangan merupakan kecakapan seseorang dalam merencanakan 

dan melakukan pengelolaan terhadap keuangannya, hal ini bertujuan agar setiap 

orang mampu hidup sejahtera. Memiliki pengetahuan dan keyakinan pada lembaga, 

produk dan layanan jasa keuangan, keterampilan dalam mengelola keuangan akan 

menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera dari aspek keuangan (Putri et al., 

2021). 

 Menurut penelitian Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di dalam jurnal 

menyatakan bahwa:"Financial literacy is a series of processes or activities to 

improve the knowledge, beliefs and skills of consumers and the wider community 

so that they are able to manage finances better". Secara umum dapat diartikan 

sebagai "literasi keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk 

meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), keyakinan 

(confidence) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola 

keuangan pribadi lebih baik(Astuti et all, 2019). Literasi keuangan merupakan faktor 

yang fundamental untuk pertumbuhan ekonomi dan kestabilitas keuangan bagi konsumen 

penyedia jasa keuangan dan pemerintah. Literasi keuangan merupakan kemampuan 

seseorang atau suatu rangkaian proses pengetahuan dalam mengatur atau mengelola 
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keuangan secara efisien (Gunawan et al., 2021). 

 Literasi Keuangan adalah pengetahuan yang wajib dimiliki oleh setiap 

individu, dengan literasi keuangan yang baik seseorang akan mampu melakukan 

pengelolaan keuangan dengan baik. Saat ini perkembangan teknologi dan informasi 

membuat masyarakat menjadi sangat konsumtif, dan lupa menabung untuk 

persiapan masa depannya, terutama pada generasi milenial (Putri, 2021). 

2.1.2.2 Manfaat Literasi Keuangan 
 

 Literasi keuangan memiliki berbagai manfaat, sebagaimana yang 

dikemukakan (Otoritas Jasa keuangan, revisit 2017) diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Memiliki keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan 

 

2. Memiliki keyakinan terhadap diri dalam mengelola keuangan 

 

3. Memiliki perilaku keuangan yang lebih baik dengan rasa keyakinan dan 

sikap positif. 

4. Dapat juga meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan individu, 

dan lebih siap dalam menghadapi masa pensiun, karena telah 

merencanakan masa pensiunnya dari jauh-jauh hari sebelumnya. 

5. Dapat memberikan kontribusi kepada stabilitas sistem keuangan dan 

mengurangi kerentanan dalam sistem keuangan. 

6. Dapat memberikan kemudahan memperoleh modal pada pertumbuhan 

usaha-usaha keluarga miskin yang mandiri. 

7. Menjadikan konsumen lebih berhati-hati dalam menggunakan produk 

dan layanan jasa keuangan serta semakin aware terhadap ketentuan 

perlindungan konsume di sektor jasa keuangan. 

 Manfaat literasi keuangan menurut (Pulungan & Ndururu, 2019) adalah 

sebagai berikut: 
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1. Kemampuan untuk memproses informasi-informasi keuangan untuk 

menetapkan keputusan dalam pengetahuan keuangan pribadi. 

2. Bagaimana meningkatkan aset 
 

3. Bagaimana merencanakan pensiun 

 

4. Meningkatkan tabungan dari kesadaran dan rencana individu. 

 

2.1.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

 

 Literasi keuangan sangat erat kaitannya dengan kemampuan dan 

keterampilan individu dalam mengelola keuangan pribadi. Tingkat literasi 

keuangan dan faktor-faktor yang mempengaruhi akan mempengaruhi perilaku 

keuangan individu dalam mengelola keuangannya. Untuk pembentukan tingkat 

literasi keuangan terdapat faktor yang mempengaruhi literasi keuangan yang 

menentukan besaran dari tingkat literasi keuangan tersebut. 

 Yang mempengaruhi literasi keuangan menurut (Purnama & Habibi, 2021) 

adalah sebagai berikut: 

1. pendapatan 
 

2. investasi 

 

3. perilaku keuangan 

4. tingkat pendidikan 

 

5. pengalaman kerja. 

 

 Sedangkan menurut (Bismala, 2016) faktor-faktor yang mempengaruhi 

Literasi Keuangan adalah: 1) Tingkat pendidikan, 2) Jenis pekerjaan. 

2.1.2.4 Indikator Literasi Keuangan 
 

 Adapun menurut (Zulbetti et al., 2019) indikator literasi keuangan adalah: 

 

1. Pengetahuan tentang Lembaga Jasa Keuangan 

 

2. Pengetahuan tentang produk dan layanan Lembaga Jasa Keuangan 

 

3. Pengetahuan tentang produk dan layanan Lembaga Jasa Keuangan 
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terkait fitur, manfaat, resiko, hak dan kewajiban konsumen. 

4. Kemampuan menghitung produk dan layanan Lembaga Jasa Keuangan 

seperti bunga, hasil investasi, biaya, dan denda. 

5. Kepercayaan terhadap Lembaga Jasa Keuangan. 
 

 Adapun menurut (Pulungan, 2017) Indikator Literasi Keuangan adalah sbb: 

 

1. Pengetahuan umum keuangan 

 

2. Tabungan dan Pinjaman 

 

3. Asuransi 

 

4. Investasi. 

 

2.1.3 Financial technology (Fintech) 
 

2.1.3.1 Pengertian Financial technology (Fintech) 

 

 Fintech merupakan istilah yang populer dalam beberapa tahun terakhir ini. 

Ketika seseorang mendengar istilah fintech, maka yang terlintas dalam pikirannya 

adalah segala kemudahan dan kecepatan dalam transaksi keuangan, seperti 

kemudahan dan kecepatan dalam pembayaran, peminjaman, pengiriman dan 

sebagainya. Dengan fintech diharapkan dapat menghemat waktu, pikiran, tenaga 

dan biaya (Kesuma, 2019). 

 Financial technology (Fintech) merupakan salah satu inovasi layanan jasa 

keuangan yang mulai populer di era digital sekarang ini dan teknologi dengan 

konsep digitalisasi pembayaran menjadi salah satu sektor dalan industri fintech 

yang paling berkembang di Indonesia. Fintech atau financial technology adalah 

penggabungan dari pengelolaan keuangan menggunakan sistem Technology. 

Fintech telah menjadi budaya masyarakat karena layanan ini menyediakan banyak 

fitur untuk memudahkan dari sisi financial seperti digunakan dalam lembaga 

keuangan koperasi, perbankan dan asuransi (Marginingsih, 2021). 

 Financial technology sendiri diartikan sebagai layanan keuangan secara 
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digital yang menyediakan layanan dalam sistem pembayaran, layanan perbankan, 

layanan asuransi, pinjaman, urun dana, hingga sekedar pembelajaran kepada 

masyarakat melalui media digital. Fintech dapat membawa peluang dan potensi 

besar dalam perkembangan UMKM di Indonesia. UMKM pada umumnya memiliki 

kesulitan dalam aspek keuangan da permodalan. Melalui layanan Fintech 

diharapkan dapat membantu UMKM untuk mendapatkan kemudahan dan efisiensi 

baik di area keuangan maupun pemasaran (Fajar & Larasati, 2021). 

2.1.3.2 Manfaat Financial technology 

 

 Manfaat yang didapat dari menggunakan Fintech sangat banyak. selain 

memudahkan segala bentuk pembelian dan pembayaran juga memudahkan dalam 

waktu menjadi lebih efektif dan efisien. Menurut (Bank Indonesia, 2020) ada 

beberapa manfaat dari fintech yaitu: 

 Bagi konsumen, fintech memberi manfaat: 

1. Mendapat layanan yang lebih baik 

 

2. Pilihan yang lebih banyak 

 

3. Harga yang lebih murah. 

 

 Bagi pemain Fintech (pedagang produk atau jasa), fintech memberi 

manfaat: 

 

1. Menyederhanakan rantai transaksi 
 

2. Menekan biaya operasional dan biaya modal 

 

3. Membekukan alur informasi. 

 

 Bagi suatu negara, fintech memberi manfaat: 

 

1. Mendorong transmisi kebijakan ekonomi 

 

2. Meningkatkan kecepatan perputaran uang sehingga meningkatkan 

ekonomi masyarakat 

3. Di Indonesia, fintech turut mendorong Strategi Nasional Keuangan 

Inklusif/SKNI. 
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 Menurut (Rahardjo et al., 2019) manfaat Financial Technology itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Menyediakan pasar untuk UKM yang mengandalkan media digital 

sebagai basis pemasaran mereka 

2. Menjadi alat pembayaran, penyelesaian/kliring 

 

3. Membantu implementasi investasi yang lebih efisien 

 

4. Mitigasi resiko dari sistem pembayaran konvensional 

 

5. Membantu mereka yang perlu menabung, meminta dana dan 

partisipasi ekuitas. 

2.1.3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Financial Technology 

 Adapun faktor yang mempengaruhi financial technology menurut penelitian 

dari (Marpaung et al., 2021) dari sisi penggunanya: 

1. Usia 
 

2. Jenis Kelamin 

 

3. Pekerjaan 

4. Pendapatan 

5. Tingkat pendidikan. 

 Sedangkan menurut (Marisa,2020) faktor yang mempengaruhi financial 

technology adalah: 

1. Kemudahan penggunaan 

 

2. Efektivitas 

 

3. Resiko. 

 

2.1.3.4 Indikator Financial Technology 

 

 Adapun indikator financial technology menurut (Azhari, 2021) adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatnya transaksi e-commerce 
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2. Penerimaan konsumen terhadap produk digital 

 

3. Mendapatkan kemudahan dan efisiensi 

 

4. Memberikan solusi atas permasalahan keuangan. 

 

Sedangkan menurut (Wardani, 2021) indikator financial technology sebagai 

berikut: 

1. Mudah dan terampil dalam menggunakan suatu teknologi 
 

2. Teknologi tersebut dapat dengan mudah untuk dipelajari 

 

3. Sangat mudah dalam pengoperasiannya. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

 

2.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 

 

 Literasi keuangan merupakan kebutuhan penting dan paling mendasar bagi 

semua orang agar terhindar dari masalah keuangan dan perilaku konsumtif sehingga 

tidak memiliki perencanaan keuangan untuk masa depan dalam mempersiapkan 

masa pensiunnya. Tingkat literasi keuangan yang baik diharapkan dapat membantu 

seseorang mengelola keuangan pribadi, membuat perencanaan keuangan dan 

menghasilkan keputusan keuangan yang tepat bagi hidupnya terutama kemanan 

masa depannya (Gunawan et al., 2021). 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wahyu Rumbianingrum, 

2018), bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan. Rata-rata nilai literasi keuangan UMKM yang tergolong dibawah rata- 

rata dengan hasil analisis terhadap pengelolaan keuangan yang menunjukkan dalam 

kategori cukup maka dapat dikatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

terhadap pengelolaan keuangan. Penelitian ini juga sama dengan penelitian yang 

dilakukan (Sriani, 2021) literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan. Terdapat hubungan erat antara usaha dengan literasi 
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keuangan, yaitu pelaku usaha yang memiliki literasi keuangan yang baik akan dapat 

menjalankan usaha dengan teliti. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan akan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan pengelolaan 

keuangan pelaku UMKM. 

2.2.2 Pengaruh Financial Technology Terhadap Pengelolaaan Keuangan 

 

 Financial technology (Fintech) merupakan salah satu inovasi layanan jasa 

keuangan yang mulai populer di era digital sekarang ini dan teknologi dengan 

konsep digitalisasi pembayaran menjadi salah satu sektor dalan industri fintech yang paling 

berkembang di Indonesia. Financial technology adalah penggabungan dari pengelolaan 

keuangan menggunakan sistem teknologi. Fintech telah menjadi budaya masyarakat karena 

layanan ini menyediakan banyak fitur untuk memudahkan dari sisi financial seperti 

digunakan dalam lembaga keuangan koperasi, perbankan dan asuransi (Marginingsih, 

2021). 

 Berdasarkan hasil penelitian dari (Rahma, 2022) Financial technology 

memberikan pengaruh positif pada pengelolaan keuangan. Kehadiran financial 

technology memudahkan kalangan mahasiswa dalam mengakses berbagai layanan 

dan produk keuangan yang dapat diakses melalui smartphone dan dilakukan dengan 

praktis, mudah dan efektif. 

2.2.3 Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Technology Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 

 Dari beberapa penjelasan sebelumnya diketahui bahwa ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi pengelolaan keuangan UMKM saat ini diantaranya adalah 

literasi keuangan dan financial technology. Literasi keuangan dan financial 

technology berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan, dengan tingkat 

pemahaman literasi keungan yang baik maka pelaku UMKM dapat mengelola 

keuangan pribadi dan usaha dengan baik serta bisa menggunakan financial 
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Financial 

Technology 

technology untuk mengembangkan usahanya. 

 Berdasarkan hasil penelitian (Wati & Panggiarti, 2021) Dimana variabel 

independen dalam model meliputi literasi keuangan dan financial technology dan 

literasi keuangan secara simultan dapat mempengaruhi perilaku manajemen 

keuangan mahasiswa. Dari hasil tersebut, maka ketersediaan produk-produk 

financial technology yang diimbangi dengan literasi keuangan diharapkan mampu 

mendorong perubahan perilaku manajemen keuangan menjadi lebih baik. 

 

 

 
 

    Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

 

 Berdasarkan hubungan antara landasan teori terhadap rumusan masalah 

maka hipotesis atau dugaan sementara dari permasalahan penelitian ini adalah: 

Diduga Literasi Keuangan dan Financial technology (Fintech) berpengaruh 

terhadap Pengelolaan Keuangan pada pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil & 

Menengah) di Kecamatan Medan Marelan. 

Literasi 

Keuangan 

Pengelolaan 

Keuangan 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian dengan metode 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif menurut (Sugiyono, 

2018), yaitu suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Metode penelitian asosiatif merupakan suatu 

penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara variabel terikat yaitu 

Pengelolaan keuangan (Y) terhadap variabel bebas literasi keuangan (X1) dan 

Financial Technology (Fintech) (X2). 

3.2 Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur untuk 

mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Definisi operasional 

adalah suatu usaha yang dilakukan untuk meneliti variabel-variabel menggunakan 

konsep yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, mempermudah 

pemahaman dalam penelitian ini adalah variabel dependen Y (terikat) yaitu variabel 

yang perubahannya dipengaruhi oleh variabel independent. Variabel Independen X 

(bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi perubahan yang timbul pada variabel 

dependen. 

3.2.1 Variabel Terikat Pengelolaan Keuangan (Y) 
 

 Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah Pengelolaan 

Keuangan. Perilaku Keuangan memiliki pengertian yaitu pengelolaan keuangan 

atau manajemen keuangan adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian kegiatan keuangan seperti pengadaan dan pemanfaatan dana usaha.                                                     

Adapun indikator-indikator pengelolaan keuangan adalah sebagai berikut: 
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  Tabel 3.1 Indikator Pengelolaan Keuangan 
 

No Variabel Indikator Butir Pertanyaan 

1 Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

1. Pengetahuan tentang 

keuangan 

a. Menyusun rencana keuangan 

(jangka pendek, menengah dan 

panjang) 

b. Memiliki pengetahuan 

akuntansi dasar 

2. Pemahaman tentang 

pengelolaan keuangan 

a. Dapat memahami manfaat 

pengelolaan keuangan 

b. Dapat mengnalisis kinerja 

keuangan secara berkala 

3. Kurangnya kesadaran akan 

pentingnya pengelolaan 

keuangan 

a. Mendahulukan kebutuhan 

yang paling utama dalam 

anggaran belanja 

b. Menabung secara rutin atau 

berkala 

   4. Pembuatan pelaporan yang 

belum transparan, jujur dan 

teliti 

a. Menyiapkan investasi masa 

depan 

b. Membuat pembukuan kas 

perhari 

Sumber : (Ahmad & Nasution, 2022) 
 

3.2.2 Variabel Independen Literasi Keuangan (X1) 

 Variabel Independen (bebas) dalam penelitian ini adalah literasi keuangan 

(X1). Menurut (Gunadi et all., 2020), literasi keuangan merupakan kecakapan 

seseorang dalam merencanakan dan melakukan pengelolaan terhadap 

keuangannya, hal ini bertujuan agar setiap orang mampu hidup sejahtera. Memiliki 

pengetahuan dan keyakinan pada lembaga, produk dan layanan jasa keuangan akan 
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menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera dari aspek keuangan. Adapun 

indikator-indikator literasi keuangan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Indikator Literasi Keuangan 
 

No Variabel Indikator Butir Pertanyaan 

1 Literasi 

Keuangan (X1) 

1. Pengetahuan tentang 

Lembaga Jasa Keuangan 

a. Saya mengetahui cara transaksi 

keuangan dengan menggunakan 

teknologi keuangan (digital) 

b. Saya menguasai perihal 

keuangan, maka dari itu saya tidak 

ragu-ragu dalam mengambil 

keputusan keuangan bisnis saya 

c. Manfaat perencanaan keuangan. 

   2. Pengetahuan tentang 

produk dan layanan 

Lembaga Jasa Keuangan 

terkait fitur, manfaat, resiko, 

hak dan kewajiban 

konsumen, dll 

a. Saya dapat mengatur keuangan 

bisnis saya dengan baik 

b. Saya menggunakan layanan 

produk keuangan dengan baik 

c. Bisnis lancar dengan produk 

jasa keuangan. 

Sumber : (Putri, 2021) 
 

3.2.3 Variabel Independen Financial Technology (X2) 

 Variabel Independen (bebas) dalam penelitian ini adalah Financial 

Technology (X2). Menurut (Marginingsih, 2021), Financial Technology (Fintech) 

merupakan salah satu inovasi layanan jasa keuangan yang mulai populer di era 

digital sekarang ini dan teknologi dengan konsep digitalisasi pembayaran menjadi 

salah satu sektor dalam industri fintech yang paling berkembang di Indonesia. 
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 Tabel 3.3 Indikator Financial Technology 
 

No Variabel Indikator Butir Pertanyaan 

1 Financial 

Technology (X2) 

1. Mengetahui dan 

memahami istilah 

fintech 

a. Saya mengetahui 

dan memahami 

tentang fintech 

b. Saya suka 

menggunakan 

teknologi keuangan, 

karena layanan 

keuangannya 

mempermudah saya 

dalam melakukan 

transaksi bisnis 

   2. Ingin 

mengetahui lebih 

banyak mengenai 

fintech dan 

fleksibilitas dalam 

transaksi 

a. Dengan adanya 

teknologi keuangan 

proses transaksi bisnis 

saya menjadi lebih 

mudah serta lebih 

efisien 

b. Teknologi bisa 

memudahkan dalam 

melakukan 

pembayaran dan 

pembelian 

3. Adanya 

hambatan transaksi 

secara tunai 

memberikan 

dorongan untuk 

menggunakan 

fintech 

a. Teknologi keuangan 

menyediakan jasa 

keuangan kepada 

seluruh masyarakat 

sehingga sangat 

mendukung para 

pebisnis seperti saya 

b. Saya dapat 

menggunakan 

layanan fintech 

dengan mudah 

   Sumber : (Marginingsih, 2021) 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 
3.3.1 Tempat Penelitian 

 
 Penelitian ini dilakukan pada pelaku UMKM yang ada di Kecamatan Medan 

Marelan. 
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3.3.2 Waktu Penelitian 

 Adapun waktu penelitian direncanakan dari bulan januari sampai dengan 

Agustus 2022. Untuk lebih jelasnya waktu penelitian ini disajikan dalam bentuk 

tabel gambar sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Rencana Waktu Penelitian 

 
No 

Jenis Kegiatan 2022 

Maret April Me i Juni Juli Agustus  

1 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                         

2 Pengumpula n 

Data 

                         

3 Penyusunan 

Proposal 

                         

4 Bimbinga n 

Proposal 

              

5 Seminar 

Proposal 

                         

6 Penyusunan 

Skripsi 

                       

7 Bimbinga n 

Skripsi 

                         

8 Sidang 
MejaHijau 

                         

 

3.4 Populasi dan Sampel  

 

3.4.1 Populasi 
 

 Populasi merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang 

menjadi pusat perhatian dan menjadi sumber data penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Kecamatan Medan Marelan. Adapun jumlah UMKM di Medan Marelan sebanyak 

2.408 UMKM (Kantor Camat Medan Marelan). 

3.4.2 Sampel 

 

 Menurut (Sugiyono, 2018), sampel merupakan bagian dari populasi yang 

terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Hal ini juga berarti bahwa 

jika sampel tidak ada, maka populasi juga tidak ada. Penentuan sampel didasarkan 
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atas pertimbangan rumusan masalah, hipotesis, tujuan serta instrumen penelitian 

dan teknik sampling yang digunakan. 

 Menurut (Arikunto, 2012) penetapan penarikan sampel penelitian adalah 

dengan ketentuan yaitu, apabila subjeknya kurang dari 100 orang, maka lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 

jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10%-15%, 20%-25%, atau lebih. 

Dalam hal ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu 

sebagai berikut: 

 

(Sugiyono, 2018) 

Dimana : n = jumlah sampel N = jumlah seluruh anggota populasi e = toleransi 

terjadinya galat /taraf signifikan peneliti mengambil taraf signifikan 10%. Jadi 

dengan rumus diatas diperoleh jumlah sampel sebagai berikut : 

Dik : N = 2408 

  e = 10% =0.1 

Dit : n ? 

Jwb : n = 
2408

1+2408(0.1)2
 = 96,01 dibulatkan menjadi 96 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

 Teknik pengumpulan data merupakan suatu bentuk pengumpulan data yang 

bertujuan menggambarkan dan menampilkan data yang ada. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data mentah yang diambil 

oleh peneliti sendiri dari sumber utama untuk kepentingan penelitiannya yang data 

tersebut sebelumnya tidak ada. 

 Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 
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yang     berbentuk bilangan atau angka. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif 

dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematis atau 

statistika. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan terhadap pelaku Usaha Mikro     

Kecil dan Menengah (UMKM) di kecamatan Medan Marelan. 

b. Wawancara 

 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan langsung kepada owner/pemilik 

usaha dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

kecamatan Medan Marelan. 

c. Penyebaran angket (Quisioner) 

 
Penyebaran angket yaitu serangkaian daftar pernyataan yang sebelumnya 

telah disusun secara sistematis oleh penulis yang kemudian disebarkan agar 

diisi oleh para responden. Angket disebar untuk memperoleh data dari 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di kecamatan Medan 

Marelan. Adapun pada penelitian ini, pengukuran penelitian menggunakan 

skala Likert. Menurut (Sugiyono, 2014) skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Skala likert merupakan skala yang didasarkan 

pada penjumlahan sikap responden dalam merespon pertanyaan berkaitan 

dengan indikator-indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur. 
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  Tabel 3.5 Pemberian Skor untuk jawaban Kuesioner 

 

Pemikiran Skor 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : (Juliandi, 2018) 

 

 3.6 Teknik Analisis Data 

 

 Untuk menjawab masalah-masalah penelitian maka berdasarkan data yang 

dikumpulkan atau diperoleh maka pengujian dilakukan dengan menggunakan suatu 

pengujian statistik dengan pengujian hipotesis untuk mengetahui ada atau tidak 

pengaruh langsung atau tidak langsung antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas data digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian 

validitas selain untuk mengetahui dan mengungkapkan data dengan tepat juga harus 

memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut. Untuk mengukur 

validitas setiap butir pertanyaan, maka digunakan teknik korelasi  

product moment, yaitu: 
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i 

i 

n = banyaknya pasangan pengamatan 

 Ʃxi = jumlah pengamatan variabel x  

Ʃyi = jumlah pengamatan variabel y 

(Ʃx 2)   = jumlah kuadrat pengamatan variabel x  

(Ʃy 2)   = jumlah pengamatan variabel y 

(Ʃxi)2 = kuadrat jumlah pengamatan variabel x 

 (Ʃyi)2 = kuadrat jumlah variabel y 

Ʃxiyi = jumlah hasil kali variabel x dan y 

 Ketentuan apakah suatu butir angket valid atau tidak valid adalah dengan 

melihat nilai probabilitas koefisien korelasinya. Uji signifikan dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan t table, jika t hitung lebih besar dari t table 

nilai posistif maka butir pertanyaan atau indikator dinyatakan valid. Dengan cara 

lain yaitu dilihat dari sig (2 tailed ) dan membandingkan dengan taraf signifikan (a) 

yang ditentukan peneliti. Bila nilai sig (2 tailed ) ≤ 0,05, maka butir instrument 

valid, jika nilai sig (2 tailed ) ≥ maka butir instrument tidak valid. 

 Tabel 3.6 Uji Validitas Variabel Pengelolaan Keuangan (Y) 

Item Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Y1.1 0.486 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

Y1.2 0.841 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

Y1.3 0.353 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

Y1.4 0.694 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

Y1.5 0.622 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

Y1.6 0.798 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

Y1.7 0.673 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

Y1.8 0.838 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

 Sumber : Data Primer Diolah SPSS (2022) 

 Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa dari seluruh item yang ajukan 

terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid. 
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Tabel 3.7 Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (X1) 

Item Pernyataan 

 

Nilai korelasi Probabilits Keterangan 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

X1.1 0.382> 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

X1.2 0.694> 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

X1.3 0.739> 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

X1.4 0.698 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

X1.5 0.683> 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

X1.6 0.602 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

  Sumber : Data Primer Diolah SPSS (2022) 

 Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa dari seluruh item yang ajukan 

terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid. 

Tabel 3.8 Uji Validitas Variabel Financial Technology (X2) 

Item Pernyataan Nilai Korelasi Probabilias Keterngan 

Financial 

Technology 

(X2) 

X2.1 0.430 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

X2.2 0.796 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

X2.3 0.825 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

X2.4 0.605 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

X2.5 0.411 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

X2.6 0.652 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

X2.7 0.796 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

X2.8 0.825 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

X2.9 0.605 > 0,166 0,000 < 0,05 Valid 

 Sumber : Data Primer Diolah SPSS (2022) 

 Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa dari seluruh item yang ajukan         

         terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas adalah untuk mengetahui apakah instrument 

penelitian merupakan instrument yang handal dan dapat dipercaya. Selanjutnya 
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b 

menurut (Juliandi, A., Irfan., 2013) menyatakan bahwa “jika nilai koefisien 

reliabilitas > 0,60 maka instrument memiliki reliabilitas yang 

baik/reliabel/terpercaya. Menurut (Juliandi, 2018) menyatakan bahwa pengujian 

reliabilitas dengan menggunakan teknik Cronbach Alpa dengan rumus sebagai 

berikut: 

R = Reliabilitas instrument (cronbach alpha)  

K = Banyaknya butir pertanyaan 

Ʃσ  2 = jumlah varians butir 

 σ1
2 = varians total  

Dengan Kriteria: 

a. Jika nilai cronbach alpha ≥ 0,6 maka instrument variabel adalah 

reliabel (terpercaya) 

b. Jika nilai cronbach alpha ≤ 0,6 maka instrument variabel tidak reliabel  

(terpercaya) 

 Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpa R Tabel Keterangan 

Pengelolaan Keuangan 

(Y) 

0.816 0,67 Reliabel 

Literasi Keuangan (X1) 0.714 Reliabel 

Financial Technology (X2 0.850 Reliabel 

 

 Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas instrument 

menunjukkan tingkat  reliabilitas instrument penelitian sudah memadai karena 

semua variabel > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dari setiap 

variabel sudah menjelaskan atau memberikan gambaran tentang variabel yang 

diteliti atau dengan kata lain instrument reliabel atau terpercaya. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik berganda bertujuan untuk menganalisis apakah model 

regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik, maka data yang 

dianalisis layak untuk dijadikan rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan 

pemecahan masalah. 

3.7.1.1 Uji Normalitas 

 Uji ini dapat digunakan untuk mengetahui normal atau tidak normal didalam 

model regresi variabel bebas dan variabel terikat atau keduanya berdistribusi 

normal maka digunakan uji normalitas (Juliandi, 2018). Uji normalitas yang 

digunakan penelitian ini yaitu Kolmogov Smirnov. 

Uji Kolmogrov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui 

berdistribusi normal atau tidaknya antar variabel dependen atau keduanya. Uji 

statistik yang dapat digunakan untuk menguji apakah residual berdistribusi normal 

adalah uji statistik non parametrik Kolmogrov Smirnov (K-S) dengan membuat 

hipotesis: 

Ho = Data residual berdistribusi normal 

 
Ha = Data residual titik berdistribusi normal 

 
Maka ketentuan untuk uji Kolmogrov Smirnov ini adalah sebagai berikut: 

a. Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan)maka  

data berdistribusi normal. 

b. Asymp. Sig (2-tailed)< 0,05 (α = 5 %, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi tidak normal. 

3.7.1.2 Uji Multikolineritas 

 

 Multikolineritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen (Juliandi, 2015). 
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Multikolineritas terjadi karena adanya hubungan linear diantara variabel-variabel 

bebas (X) dalam model regresi. Uji multikolineritas juga terdapat beberapa 

ketentuan, yaitu : 

1. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolineritas 

 

2. Bila VIF > 10, maka tidak terdapat multikolineritas 

 

3. Bila VIF > 0,1, maka tidak terjadi multikolineritas 

 

4. Bila VIF > 0,1, maka terjadi multikolineritas 

 

3.7.1.3 Uji Heterokedastisitas 

 

 Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. Jika 

varian residual dari satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah : 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika pada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan bahwa angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.7.2 Uji Hipotesis 

 

3.7.2.1 Uji Secara Parsial (Uji t) 

 

 Pengujian uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan dari masing-

masing variabel dalam mempengaruhi variabel depende. Alasan lain uji t dilakukan 

yaitu untuk menguji apakah variabel bebas secara individual terdapat hubugan 

yang parsial atau tidak terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui tingkat  
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signifikan dapat dilakukan uji-t dengan rumus, yaitu: 

    

   Sumber : (Sugiyono, 2018) 

 

Keterangan : 

 
t = t hitung yang dikonsultasikan dengan tabel  

t r = Korelasi parsial yang ditemukan 

n = Jumlah sampel Tahap-tahap pengujian : 

1. Bentuk pengujian 
 

HO : rs = 0, artinyatidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel (Y) 

Ho ; rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

2. Kriteria pengujian 
 

 Ho diterima : jika t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel pada α = 5%, df = n-2 artinya  

 tidak . 

 Ada pengaruh signifikan pengaruh literasi keuangan dan financial 

technology terhadap pengelolaan keuangan. Ho ditolak : jika t hitung > t tabel atau 

t hitung < t tabel artinya terdapat pengaruh signifikan antara pengaruh literasi 

keuangan dan financial technology terhadap pengelolaan keuangan. 

 

    Gambar 3.1      Kurva Uji t 
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3.7.2.2 Uji F (Simultan) 

 
 Untuk menguji signifikan koefisien korelasi berganda, digunakan uji F 

dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

Sumber : (Sugiyono, 2018) 

 
Dimana : 

 
Fh = Nilai F hitung 

 
R = koefisien korelasi berganda  

K = Jumlah variabel independent  

N = Jumlah anggota sampel 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan menggunakan kriteria pengujian 

hipotesis uji F sebagai berikut : 

 
 

 

Gambar 3.2 

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

Kriteria penarikan kesimpulan secara manual adalah : 

1. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak, menunjukkan ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

2. Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima, menunjukkan tidak ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

3.7.2.3 Koefisien Determinasi (R-square) 

 

 Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 
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pengaruh variabel independent dan variabel dependen yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien 

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Nilai R-square adalah untuk 

melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai 

variabel bebas (Juliandi, 2015). Determinasi dapat dinyatakan dengan rumus 

sebagai berikut : 

 D = R2 x 100% 

 
Keterangan : 

 
D = Determinasi 

 
R2 = Nilai korelasi berganda 
 

100% = Persentase Kontribusi 

 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah : 

 
Jika D mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independent terhadap 

variabel 

dependen lemah. 

 
Jika D mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel Independent terhadap 

variabel 

dependen kuat.
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

    Kecamatan Medan Marelan adalah salah satu dari 21 kecamatan di Kota 

Medan, Sumatera Utara, Indonesia. Sejak memasuki than 2000, terjadi maraknya 

pembangunan perumahan di Kecamatan Medan Marelan, yang menyebabkan lahan 

pertanian mengalami penyempitan. Sejak banyaknya komplek perumahan yang 

telah dibangun oleh para pengusaha yang bekerja sama dengan para pengembang 

perumahan dan banyaknya masyarakat dari luar kecamatan Medan Marelan yang 

berpindah dan menempati perumahan. Sedangkan masyarakat lama yang ada di 

kawasan tersebut banyak yang telah kehilangan mata pencaharian mereka ataupun 

memilih untuk beralih profesi. Salah satunya dengan membuka usaha atau biasa 

disebut dengan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Maraknya UMKM 

yang terdapat di Kecamatan Medan Marelan semakin ramai dan berkembang, maka 

dari itu untuk mengetahui berapa populasi UMKM yang terdapat di Kecamatan 

Medan Marelan. Penulis melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh literasi 

keuangan dan financial technology terhadap pengelolaan keuangan UMKM yang 

terdapat di Kecamatan Medan Marelan, dalam pengambilan sampel dari UMKM 

yang terdaftar di Kantor Camat Medan Marelan.  

4.1.1 Karakteristik Responden 

1. Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin UMKM 

 Dalam penelitian ini jumlah responden sebanyak 96 UMKM diantaranya 

terdapat 48 orang berjenis kelamin laki-laki dan 48 orang berjenis kelamin 

perempuan. Hal tersebut dapat dilihat pada diagram dibawah ini:  
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Sumber: Data Primer yang Diolah 

Gambar 4.1 Diagram Persentase Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa jumlah pelaku UMKM yang 

berjenis kelamin laki-laki dengan pelaku UMKM berjenis kelamin perempuan sama 

banyaknya dalam persentasenya. 

2. Jumlah responden berdasarkan usia UMKM 

Jumlah responden sebanyak 96 UMKM yang dapat digolongkan berdasarkan 

usia, dengan rentan <25 tahun, >25-40 tahun, >40-55 tahun dan >55 tahun. Hal 

tersebut dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

Gambar 4.2 Diagram Persentase Berdasarkan Usia 

 

 Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa usia pelaku UMKM terbanyak 

berada pada usia >25-40 tahun sebanyak 48 responden, >40-55 tahun sebanyak 40 

responden, >55 tahun sebanyak 2 responden, dan <25 tahun sebanyak 4 responden. 

Banyaknya pelaku UMKM yang berada pada rentang usia >25-40 tahun 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan pelaku UMKM yang rata-rata adalah lulusan 
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SMA/SMK. 

3. Jumlah responden berdasarkan pendidikan terakhir UMKM  

 Jumlah responden sebanyak 96 pelaku UMKM yang dapat digolongkan 

berdasarkan pendidikan terakhir. Responden yang menyandang pendidikan terakhir 

dengan jenjang SMP sebanyak 2 responden, SMA/SMK sebanyak 90 responden, 

Diploma sebanyak 1 responden, dan Sarjana sebanyak 3 responden. Hal tersebut 

dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

Gambar 4.3 Diagram Persentase Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

 Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa jumlah pelaku UMKM 

di Kecamatan Medan Marelan banyak yang memiliki pendidikan terakhir dengan 

jenjang SMA/SMK. Hal ini dikarenakan para pelaku UMKM mendapat pengaruh 

dari lingkungan mereka dan juga pelaku UMKM banyak yang memilih 

menjalankan usaha dari pada melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. 

4. Jumlah responden berdasarkan lama usaha UMKM 

 Jumlah responden sebanyak 96 pelaku UMKM yang dapat digolongkan 

berdasarkan lama usaha pelaku UMKM berjalan. Responden yang sudah 

menjalankan usaha <3 tahun sebanyak 5 responden, 3-5 tahun sebanyak 47 

responden, >5-10 tahun sebanyak 14 responden, dan >10 tahun sebanyak 20 

responden. Hal ini dapat dilihat pada diagram dibawah ini:  
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Sumber: Data Primer yang Diolah 

Gambar 4.4 Diagram Persentase Berdasarkan Lama Usaha 

 

 Berdasarkan diagram dapat diketahui bahwa lama usaha mayoritas dari 

pelaku UMKM di Kecamatan Medan Marelan adalah 3-5 tahun. Hal ini berkaitan 

dengan aset dan pendapatan yang dimiliki para pelaku UMKM yang masih 

tergolong rendah.  

5. Jumlah responden berdasarkan omzet UMKM 

Jumlah responden sebanyak 96 UMKM yang dapat digolongkan berdasarkan 

omzet yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. UMKM 

yang memiliki omzet maksimum Rp. 300 juta digolongkan ke dalam usaha mikro, 

omzet >300 - <2,5 miliyar digolongkan ke dalam usaha kecil, dan omzet >2,5 

milyar - < 50 milyar digolongkan ke dalam usaha menengah. Hal tersebut dapat 

dilihat pada diagram di bawah ini: 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

Gambar 4.5 Diagram Persentase Berdasarkan Omzet 

 Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui bahwa pelaku UMKM yang 

digolongkan ke dalam usaha mikro dengan omzet > 300 juta lebih banyak yang 
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dimiliki oleh pelaku UMKM di Kecamatan Medan Marelan sebesar 77% atau 90 

responden, sedangkan usaha kecil dengan omzet > 2,5 milyar - < 50 milyar dimiliki 

oleh pelaku UMKM sebesar 23% atau 6 responden. 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 96 responden di 

Kecamatan Medan Marelan. Deskripsi variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel Y (dependen) Pengelolaan Keuangan. Variabel X (independen) Literasi 

Keuangan dan Financial Technology. Dari setiap pertanyaan menggunakan opsi 

jawaban dengan penelitian skala likert. Berikut hasil deskripsi penyajian data 

berdasarkan jawaban responden: 

 Tabel 4.1 Deskripsi Variabel Pengelolaan Keuangan 

No Jawaban (Y) 

STP TP N P SP Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 2 4% 9 18% 29 58% 10 20%   96 100% 

2 14 28% 15 30% 10 20% 11 22%   96 100% 

3 1 2% 5 10% 26 52% 16 32% 2 4% 96 100% 

4 2 4% 12 24% 17 34% 16 32% 3 6% 96 100% 

5 2 4% 8 16% 16 32% 17 34% 7 14% 96 100% 

6 4 8% 14 28% 10 20% 11 22% 11 22% 96 100% 

7 1 2% 13 26% 13 26% 21 42% 2 4% 96 100% 

8 6 12% 8 16% 12 24% 12 24% 12 24% 96 100% 

Sumber: Data Primer Yang Diolah 

 Pada tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa kuesioner variabel pengelolaan 

keuangan diukur melalui 5 indikator dengan 8 pertanyaan. Dari jawaban responden 

tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Jawaban responden tentang menyusun rencana keuangan , mayoritas 



 

 

42 
 

 

 

responden menjawab "Paham" sebanyak 10 orang dengan persentasi 

20%. 

2. Jawaban responden tentang pengetahuan dasar akuntansi, mayoritas 

responden menjawab "paham" sebanyak 11 orang dengan persentasi 

22%. 

3. Jawaban responden tentang manfaat pengelolaan keuangan, mayoritas 

responden menjawab "paham" sebanyak 16 orang dengan persentasi 

32%. 

4. Jawaban responden tentang menganalisis keuangan, mayoritas 

responden menjawab "paham" sebanyak 16 orang dengan persentasi 

32%. 

5. Jawaban responden tentang mendahulukan kebutuhan paling utama, 

mayoritas responden menjawab "paham" sebanyak 17 orang dengan 

persentasi 34%. 

6. Jawaban responden tentang menabung secara rutin, mayoritas responden 

menjawab "paham" sebanyak 11 orang dengan persentasi 22%. 

7. Jawaban responden tentang manfaat pengelolaan keuangan, mayoritas 

responden menjawab "paham" sebanyak 21 orang dengan persentasi 

42%. 

8. Jawaban responden tentang manfaat pengelolaan keuangan, mayoritas 

responden menjawab "paham" sebanyak 12 orang dengan persentasi 

24%. 

 

 

 



 

 

43 
 

 

 

Tabel 4.2 Deskripsi Variabel Literasi Keuangan 

No Jawaban (X1) 

STP TP N P SP Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 0  3 6% 30 60% 16 32% 1 2% 96 100% 

2 1 2% 19 38

% 

14 28% 15 30% 1 2% 96 100% 

3 2 4% 15 30

% 

12 24% 20 40% 1 2% 96 100% 

4 0  6 12

% 

30 60% 13 26% 1 2% 96 100% 

5 0  8 16

% 

25 50% 16 32% 1 2% 96 100% 

6 1 2% 3 6% 19 38% 24 48% 3 6% 96 100% 

 Sumber: Data Primer yang Diolah  

1. Jawaban responden tentang manfaat perencanaan keuangan, mayoritas 

responden menjawab "paham" sebanyak 16 orang dengan persentasi 

32%. 

2. Jawaban responden tentang transaksi keuangan dengan teknologi, 

mayoritas responden menjawab "paham" sebanyak 15 orang dengan 

persentasi 30%. 

3. Jawaban responden tentang menguasai perihal keuangan, mayoritas 

responden menjawab "paham" sebanyak 20 orang dengan persentasi 

42%. 

4. Jawaban responden tentang dapat mengatur keuangan, mayoritas 

responden menjawab "paham" sebanyak 13 orang dengan persentasi 

26%. 

5. Jawaban responden tentang menggunakan produk keuangan, mayoritas 

responden menjawab "paham" sebanyak 16 orang dengan persentasi 
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32%. 

6. Jawaban responden tentang kegunaan produk keuangan bagi bisnis, 

mayoritas responden menjawab "paham" sebanyak 24 orang dengan 

persentasi 48%. 

Tabel 4.3 Deskripsi Variabel Financial Technology 

No Jawaban (X2) 

STP TP N P SP Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 0  3 6% 30 60% 16 32% 1 2% 96 100% 

2 1 2% 19 38% 14 28% 15 30% 1 2% 96 100% 

3 2 4% 15 30% 12 24% 20 40% 1 2% 96 100% 

4 0  6 12% 30 60% 13 26% 1 2% 96 100% 

5 0  8 16% 25 50% 16 32 1 2% 96 100% 

6 1 2% 3 6% 19 38% 24 48% 3 6% 96 100% 

7 1 2% 19 38% 14 28% 15 30% 1 2% 96 100% 

8 2 4% 15 30% 12 24% 20 40% 1 2% 96 100% 

9 0  6 12% 30 60% 13 26% 1 2% 96 100% 

Sumber: Data Primer Yang Diolah 

1. Jawaban responden tentang mengetahui fintech, mayoritas responden 

menjawab "paham" sebanyak 16 orang dengan persentasi 32%. 

2. Jawaban responden tentang senang menggunakan fintech, mayoritas 

responden menjawab "paham" sebanyak 15 orang dengan persentasi 

30%. 

3. Jawaban responden tentang mempermudah bisnis, mayoritas responden 

menjawab "paham" sebanyak 20 orang dengan persentasi 40%. 

4. Jawaban responden tentang dengan fintech lebih mudah dan efisien, 

mayoritas responden menjawab "paham" sebanyak 13 orang dengan 
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persentasi 26%. 

5. Jawaban responden tentang mempercepat perputaran ekonomi, 

mayoritas responden menjawab "paham" sebanyak 16 orang dengan 

persentasi 32%. 

6. Jawaban responden tentang akses pendanaan lebih baik, mayoritas 

responden menjawab "paham" sebanyak 24 orang dengan persentasi 

48%. 

7. Jawaban responden tentang hambatan secara tunai, mayoritas responden 

menjawab "paham" sebanyak 15 orang dengan persentasi 30%. 

8. Jawaban responden tentang teknologi menyediakan jasa keuangan, 

mayoritas responden menjawab "paham" sebanyak 20 orang dengan 

persentasi 40%. 

9. Jawaban responden tentang fintech mudah digunakan sehari-hari, 

mayoritas responden menjawab "paham" sebanyak 13 orang dengan 

persentasi 26%. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji 

lolos kendala linear atau uji asumsi klasik. Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik 

adalah untuk mengetahui apakah suatu variabel normal atu tidak. Normal disini 

dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Jadi asumsi klasik pada 

dasarnya memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut: 

4.2.1.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
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dependen dan independent berdistribusi dengan normal atau tidak.  

Sumber : data diolah SPSS versi 24.0 

Gambar 4.6 Hasil Uji Normalitas 

 

 Pada grafik normal p-plot terlihat gambar diatas bahwa pola grafik normal 

terlihat dari titik-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya 

mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

4.2.1.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Model 

regresi yang baik seharusnya bebas multi multikolinearitas atau tidak terjadi 

korelasi antara variabel independen (bebas). Uji multikolinearitas dapat dilihat dari 

nilai Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5. Berikut ini 

merupakan hasil pengujian dengan menggunakan multikolinearitas pada data yang 

telah diolah berikut ini: 

 Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 Sumber : diolah SPSS 2022 

  

 Dari Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa variabel mutasi memiliki nilai 
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tolerance sebesar 0.981 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.019 < 5. Variabel financial 

technlogy memiliki nilai tolerance sebesar 0.981 > 0.10 dan VIF sebesar 1.019. 

Kedua variabel independen literasi keuangan dan financial technology memiliki 

nilai VIF dalam batas tolerance yang telah ditentukan (tidak melebihi 4 atau 5), 

sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel independen penelitian ini.  

4.2.1.3 Uji Heterokedastisitas 

 Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Ada 

beberapa cara untuk menguji ada atau tidaknya situasi heterokedastisitas dalam 

varian error terms untuk model regresi. Dalam penelitian ini digunakan metode 

chart (Diagram Scatterplot). 

 
Sumber: Data Diolah SPSS 

Gambar 4.7 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik) 

menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu 

tempat, serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada uji regresi ini tidak terjadi Heterokedastisitas. 

4.2.2 Pengujian Hipotesis 

4.2.2.1 Uji t (Uji Parsial) 

 Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari 
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masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Alasan lain 

uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individu 

mempunyai hubungan sgifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Tabel 4.5 Hasil Uji Parsial (t) 

  Sumber : SPSS 24.00  

 

Hasil pengujian statistik pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Pengelolaan Keuangan 

(Y) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah mutasi berpengaruh secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

pengelolaan keuangan. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0.05 dengan 

nilai t untuk nilai n = 96-2 = 94 adalah thitung = 6.711 dan ttabel = 1.290 

Dari data diatas dan pengolahan SPSS dapat diketahui: 

Thitung = 6.711 

Ttabel = 1.290 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. H0 diterima jika -1.290 ≤  thitung  ≤ 1.290 pada a=0,05 

b. H0 ditolak jika : thitung  >1.290 atau thitung <-1.290 

 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara literasi 

keuangan dan pengelolaan keuangan diperoleh thitung (6.711) < ttabel (1.290) dengan 

taraf signifikan 0.00 > 0.05 nilai 6.711 lebih kecil dari 1.290 menunjukkan thitung 

lebih kecil dari Ttabel. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 diterima (Ha 

ditolak). Hal ini menunjukkan berpengaruh signifikan antara literasi keuangan dan 
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pengelolaan keuangan terhadap pelaku UMKM di Marelan. 

   -6.711  -1.299 1.299  6.711 

   Gambar 4.8 Kriteria Pengujian Uji t 

2. Pengaruh Financial Technology (X2) Terhadap Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah mutasi berpengaruh secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

pengelolaan keuangan. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0.05 dengan 

nilai t untuk nilai n = 96-2 = 94 adalah thitung = 0.572 dan ttabel = 1.290 

Dari data diatas dan pengolahan SPSS dapat diketahui: 

Thitung = 0.572 

Ttabel = 1.290 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. H0 diterima jika -1.290 ≤  thitung  ≤ 1.290 pada a=0,05 

b. H0 ditolak jika : thitung  >1.290 atau thitung <-1.290 

 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara literasi 

keuangan dan pengelolaan keuangan diperoleh thitung (0.572) < ttabel (1.290) dengan 

taraf signifikan 0.569 > 0.05 nilai 0.572 lebih kecil dari 1.290 menunjukkan thitung 

lebih kecil dari Ttabel. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 diterima (Ha 

ditolak). Hal ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara financial 

technology dan pengelolaan keuangan terhadap pelaku UMKM di Marelan. 

 

  

 
 -0.572 -1.290  0 1.290  0.572 

Gambar 4.9 Kriteria Pengujian uji t 
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4.2.2.2 Uji F (Uji Signifikan Simultan) 

 Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24 maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Simultan (F) 

 Sumber : SPSS 24.00  

 

Ftabel = 96-2-1=93 

Fhitung = 23.663 dan Ftabel=3.09 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diatas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 

adalah 23.663 dengan tingkat signfikan 0.000, sedangkan Ftabel 3.09, nilai 23.663 

lebih besar dari 3.09 menunjukkan Fhitung lebih besar dari Ftabel artiya H0 ditolak Ha 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan dan Financial 

Technology secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan 

Keuangan pada pelaku UMKM di Marelan. 

  0  3.20   3.611 

Gambar 4.10 Kurva Uji f 

4.2.3 Uji Koefisien Determinasi (R-square) 

 Nilai R-square koefisien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana 

variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square semakin mendekat 
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mendekati satu muka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Berikut hasil pengujian statistiknya : 

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Sumber : SPSS 24 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa R-square sebesar 0.337 yang 

berarti 33.7% dan hal ini menyatakan bahwa variabel literasi keuangan dan 

financial technology 33.7% untuk mempengaruhi variabel semangan kerja. 

Selanjutnya selisih 100% - 33.7% = 66.3 %. Hal ini menunjukkan 66.3 % tersebut 

adalah variabel lain yang tidak berkontribusi terhadap penelitian ini. 

4.2.4 Pembahasan 

 Berikut ini ada 3 bagian utama yang akan dibahas dalam analisi hasil temuan 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 

 Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh literasi 

keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM yang ada di 

Kecamatan Medan Marelan hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai 

pengaruh antara literasi keuangan dan pengelolaan keuangan diperoleh thitung 

(6.711) < ttabel (1.290) dengan taraf signifikan 0.00 > 0.05 nilai 6.711 lebih kecil 

dari 1.290 menunjukkan thitung lebih kecil dari Ttabel. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima (Ha ditolak). Hal ini menunjukkan berpengaruh 

signifikan antara literasi keuangan dan pengelolaan keuangan terhadap pelaku 

UMKM di Marelan.  
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 Hal ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan bukanlah salah satu faktor 

yang mampu meningkatkan pengelolaan keuangan pelaku UMKM. Setiap usaha 

selalu ingin meningkatkan penjualannya. Untuk itu pelaku bisnis perlu mencari cara 

dan solusi untuk meningkatkan dan memahami bagaimana cara mengelola 

keuangan bisnis dengan baik. Hal itu penting, sebab dengan mengelola keuangan 

bisnis dengan baik maka bisa meningkatkan pendapatan keuangan bisnis. 

Pengelolaan keuangan merupakan memahami dan mengetahui laju arus 

pengeluaran dan pendapatam sehingga dapat berinvestasi jangka pendek dan jangka 

panjang dalam suatu bisnis. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang terdahulu yang dilakukan 

oleh (Ardila, I., Sembiring, M., & Azhar, E. 2020) yang menyimpulkan bahwa literasi 

keuangan (X1) berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. 

2. Pengaruh Financial Technology Terhadap Pengelolaan Keuangan 

 Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh financial 

Technology terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM yang ada di 

Kecamatan Medan Marelan hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan nilai 

pengaruh antara financial technology dan pengeloaan keuangan diperoleh  thitung 

(0.572) < ttabel (1.290) dengan taraf signifikan 0.569 > 0.05 nilai 0.572 lebih kecil 

dari 1.290 menunjukkan thitung lebih kecil dari Ttabel. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima (Ha ditolak). Hal ini menunjukkan ada pengaruh 

yang signifikan antara financial technology dan pengelolaan keuangan terhadap 

pelaku UMKM di Marelan.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Azhari, F. A 2021) yang menyimpulkan bahwa financial technology berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan. 
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3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Technology Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diatas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 

adalah 23.663 dengan tingkat signfikan 0.000, sedangkan Ftabel 3.09, nilai 23.663 

lebih besar dari 3.09 menunjukkan Fhitung lebih besar dari Ftabel artiya H0 ditolak Ha 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan dan Financial 

Technology secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan 

Keuangan pada pelaku UMKM di Marelan. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ardila, I., 

Febriaty, H., & Astuti, R. (2021) yang menyimpulkan bahwa literasi keuangan dan 

financial technology terhadap pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Secara parsial literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan Medan Marelan. 

2. Secara parsial Financial Technology berpengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan Medan Marelan. 

3. Secara simultan literasi keuangan dan financial technology berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Marelan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, terdapat beberapa 

saran yang diberikan penulis dalam penelitian ini 

1. Bagi pemerintah sebaiknya melakukan kerjasama dengan pihak OJK untuk 

memberikan sosialisasi dan edukasi terkait literasi keuangan dan 

pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan usaha kecil dan 

menengah sebagai sampel agar mewakili UMKM yang lebih banyak 

membuat laporan keuangan. 

3. Bagi pelaku UMKM di Kecamatan Medan Marelan perlunya melakukan 

peningkatan pemahaman terhadap literasi keuangan tentang pengetahuan 
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dasar keuangan dan financial technology tentang penggunaan lembaga jasa 

keuangan, agar dapat memperbaiki pengelolaan keuangan dalam usahanya 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Dalam faktor mempengaruhi pengelolaan keuangan hanya menggunakan 

literasi keuangan dan financial technology sedangkan masih banyak faktor-

faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan. 

2. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh sampel yang peneliti 

gunakan hanya 96 pelaku responden sedangkan masih banyak pelaku 

UMKM yang ada di Kecamatan Medan Marelan. 
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